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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang Baja AISI 1050 adalah jenis baja yang 
tergolong kedalam baja karbon sedang. Karena mengadung unsur karbon 
persentase 0,50 %. Sifat baja karbon sedang adalah sangat keras dan ulet. Baja 
karbon sedang banyak digunakan sebagai bahan utama pada mesin seperti 
poros, gear, crankshaf dan batang penghubung piston pada kendaraan 
bermotor.  

Baja karbon sedang merupakan salah satu material yang banyak diproduksi 
dan digunakan untuk membuat komponen mesin seperti poros, roda gigi dan 
lainnya. Baja adalah logam paduan besi (Fe) sebagai unsur dasar dan karbon 
(C) sebagai paduan utamanya. Kandungan karbon dalam baja berkisar antara 
0,2- 2,1%. Fungsi karbon dalam baja adalah sebagai unsur pengerasan pada 
kristal atom besi (Suwardi & Daryanto 2018 :22).  

Namun dalam pembelian baja tersebut belum diketahui apakah baja tersebut 
pernah mengalami stress seperti, proses perlakuan panas, pengelasan, 
benturan, tekanan dan lain sebagainya. Untuk mengetahui sifat mekanik dan 
struktur mikro pada baja tersebut maka diperlukan proses perlakuan panas. 
Adapun tujuan dari penelitian ini dengan variasi temperatur dari baja AISI 1050 
setelah dilakukan perlakuan panas normalizing dengan penahanan waktu 
tertentu (holding time) untuk melakukan analisa Sifat Mekanik dan Struktur 
Mikro pada baja AISI 1050.  
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ABSTRAK 

 

Baja AISI 1050 adalah jenis baja yang tergolong kedalam baja karbon 
sedang. Karena mengandung unsur karbon persentase 0,50%. Sifat baja karbon 
sedang adalah sangat keras dan ulet. Baja karbon sedang merupakan salah satu 
material yang banyak diproduksi dan digunakan untuk membuat komponen mesin 
seperti poros, roda gigi dan lainnya. Kandungan karbon dalam baja berkisar antara 
0,2 -  2,1%. Untuk mengetahui sifat mekanik dan struktur mikro pada baja 
tersebut maka diperlukan proses perlakuan panas, dilakukan penelitian pada baja 
AISI 1050 dengan perlakuan panas normalizing dengan penahanan waktu tertentu 
(holding time).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa struktur mikro dan mengetahui 
sifat mekanik (kekerasan) baja AISI 1050. Dengan menggunakan mesin uji 
kekerasan Rockwell Hardnest Tester, dengan perlakuan panas normalizing dengan 
penahanan waktu tertentu (holding time) dibanding dengan benda asal tanpa 
perlakuan panas.  

Dari penelitian yang dilakukan pada proses normalizing baja AISI 1050, 
dengan menggunakan waktu tahan 15 menit lalu didinginkan diudara, maka 
didapat hasil kekerasan pada benda tanpa perlakuan panas 50,3 HRC, normalizing 
pada temperatur 832˚C dengan hasil 49,5 HRC, normalizing pada temperatur 
859˚C dengan hasil 49,4 HRC dan normalizing pada temperatur 876˚C dengan 
hasil 49,3 HRC. Perlakuan normalizing pada penelitian ini kekerasannya menurun 
yang terjadi akibat proses normalizing dengan temperatur tinggi, memberikan 
energi panas sehingga sisa karbon yang terjebak saat proses normalizing, semakin 
tinggi energi panas yang diberikan akan menurunkan angka kekerasannya tetapi 
meningkatkan ketangguhan dan keuletan pada baja.  

Kata Kunci : Baja AISI 1050, Kekerasan, Normalizing, dan Struktur 

Mikro. 
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ABSTRACT 

 

AISI 1050 steel is a type of steel that belongs to medium carbon steel. 
Because it contains a percentage of 0.50% carbon element. The properties of 
medium carbon steel are that it is very hard and ductile. Medium carbon steel is a 
material that is widely produced and used to make machine components such as 
shafts, gears and others. The carbon content in steel ranges from 0.2 - 2.1%. To 
determine the mechanical properties and microstructure of the steel, a heat 
treatment process is required. Research was carried out on AISI 1050 steel with 
normalizing heat treatment with a certain holding time. 

This study aims to analyze the microstructure and determine the 
mechanical properties (hardness) of AISI 1050 steel. Using the Rockwell 
Hardnest Tester hardness tester, the normalizing heat treatment with a holding 
time is compared to the original material without heat treatment. 

From research conducted on the normalizing process of AISI 1050 steel, 
using a holding time of 15 minutes and then cooling it in air, the hardness results 
obtained on objects without heat treatment were 50.3 HRC, normalizing at a 
temperature of 832˚C with a result of 49.5 HRC, normalizing at temperature of 
859˚C with a result of 49.4 HRC and normalizing at a temperature of 876˚C with 
a result of 49.3 HRC. The normalizing treatment in this study decreased the 
hardness that occurred as a result of the normalizing process at high temperatures, 
providing heat energy so that the remaining carbon was trapped during the 
normalizing process, the higher the heat energy provided will reduce the hardness 
number but increase the toughness and ductility of the steel. 

Keywords : AISI 1050 Steel, Hardness, Normalizing, and Microstructure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1. Latar Belakang 

 
Baja AISI 1050 adalah jenis baja yang tergolong kedalam baja karbon 

sedang. Karena mengadung unsur karbon persentase 0,50 %. Sifat baja karbon 

sedang adalah sangat keras dan ulet. Baja karbon sedang banyak digunakan 

sebagai bahan utama pada mesin seperti poros, gear, crankshaf dan batang 

penghubung piston pada kendaraan bermotor. Baja karbon sedang merupakan 

salah satu material yang banyak diproduksi dan digunakan untuk membuat 

komponen mesin seperti poros, roda gigi dan lainnya. 

Baja adalah logam paduan besi (Fe) sebagai unsur dasar dan karbon (C) 

sebagai paduan utamanya. Kandungan karbon dalam baja berkisar antara 0,2- 

2,1%. Fungsi karbon dalam baja adalah sebagai unsur pengerasan pada kristal 

atom besi (Suwardi & Daryanto 2018 :22). 

Namun dalam pembelian baja tersebut belum diketahui apakah baja 

tersebut pernah mengalami stress seperti, proses perlakuan panas, pengelasan, 

benturan, tekanan dan lain sebagainya. Untuk mengetahui sifat mekanik dan 

struktur mikro pada baja tersebut maka diperlukan proses perlakuan panas. 

Adapun tujuan dari penelitian ini dengan variasi temperatur dari baja 

AISI 1050 setelah dilakukan perlakuan panas normalizing dengan penahanan 
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waktu tertentu (holding time) untuk melakukan analisa Sifat Mekanik dan 

Struktur Mikro pada baja AISI 1050.  

 
1.2. Perumusan Masalah 

Dari penelitian di atas maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana pengaruh perlakuan panas pada Baja AISI 1050 dengan variasi 

temperatur Normalizing ? 

2. Bagaimana nilai kekerasan Baja AISI 1050 Setelah dilakukan proses 

Normalizing ?  

3. Bagaimana struktur mikro Baja AISI 1050 Setelah dilakukan proses 

Normalizing ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dan keterbatasan penulis 

maka dari itu penulis membatasi dan menekankan pada hal - hal sebagai berikut : 

1. Bahan spesimen Baja AISI 1050. 

2. Pada penelitian ini sifat mekanik hanya dilakukan sifat kekerasan. 

3. Pengamatan struktur mikro menggunakan mikroskop optik.  

 

 

 



 
 

 
 

 
1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa struktur mikro dan 

mengetahui sifat mekanik (kekerasan) baja AISI 1050 setelah dilakukan proses 

Normalizing dibandingkan dengan benda asal tanpa perlakuan panas. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, ada beberapa manfaat yang bisa diambil 

antara lain: 

1. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu material. 

2. Tambahan data pada bidang Normalizing dalam hal analisa pengujian 

kekerasan dan pengujian struktur mikro. 

3. Memberikan pengetahuan yang luas tentang Normalizing. 
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